BAB 02 


Menampilkan Data 
dengan Fungsi LOOKUP 


Dalam pengolahan data dibutuhkan fungsi-fungsi khusus untuk mencari 
data maupun mencari referensi (alamat) data dari suatu tabel data. 
Menyusun rumus untuk menampilkan data, sering disebut dengan istilah 
Formula Lookup. 


Formula (rumus) lookup gunanya untuk menampilkan data yang dicari 
sesuai kriteria tertentu yang disyaratkan dari sebuah tabel data. Yang 
paling mudah dan umum dijadikan contoh adalah sebuah buku telepon. Jika 
Anda memiliki sebuah nomor telepon, lalu Anda ingin mengetahui itu 
nomor telepon milik siapa, maka langkah pertama adalah mencocokkan 
apakah nomor telepon yang dicari itu ada dalam tabel. Jika ternyata pada 
tabel tidak terdapat nomor tersebut, maka pencarian gagal alias tidak 
mendapatkan informasi yang dikehendaki. Jika ternyata nomor tersebut 
diketemukan, maka langkah selanjutnya mencari kolom lain yang memuat 
nama pemilik nomor telepon yang bersangkutan. Jadi sebagai syarat, selain 
nomor telepon tadi harus ada di dalam tabel maka di dalam pencarian, 
Anda harus mengetahui, apakah dalam tabel tersebut juga dicantumkan 
nama orang yang memiliki nomor tersebut. Dalam hal itu, tabel tersebut 
memuat daftar nama orang pada kolom yang ke berapa. Jika nomor telepon 
yang dalam hal ini dianggap sebagai “kunci” pencarian sudah ketemu dan 
kolom yang memuat nama pemilik nomor telepon diketahui, maka rumus 
lookup akan menampilkan informasi yang Anda cari. 


Dari uraian sederhana tersebut diharapkan Anda dapat menangkap 
maknanya bahwa untuk melakukan pencarian suatu data atau informasi, 
maka pertama Anda perlu memiliki informasi kunci yang akan dipakai 
sebagai dasar pencarian. Yang kedua Anda harus mengetahui informasi 
yang dicari terletak pada kolom yang mana. 
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MENGENAL PENCARIAN DATA DENGAN LOOKUP 
Pencarian data menggunakan fungsi LOOKUP ada dua cara, yaitu 
menggunakan Vertical LOOKUP dan Horizontal LOOKUP. 


Fungsi VLOOKUP untuk Vertical LOOKUP, yaitu pencarian data yang 
tersusun pada tabel secara berkolom-kolom. 


A B c D E 


Oo vs OM be Wu N 


Sedangkan HLOOKUP untuk Horizontal LOOKUP, yaitu pencarian data yang 
tersusun pada tabel secara baris. 


A B Cc D 


| 2 


UU Le WN 


3) 


Fungsi VLOOKUP 


Fungsi VLOOKUP untuk menemukan data yang cocok dengan Field Kunci 
(yaitu data yang diketahui) yang terletak pada kolom paling kiri, untuk 
selanjutnya menampilkan isi field dari suatu kolom yang Anda sebutkan 
nomornya. 

Cara Penyusunan Argumen Fungsi 


zVLOOKUP (Field Kunci, Range Tabel, Nomor. kolom, Tingkat ketepatan) 


Field Kunci adalah nilai yang dijadikan patokan pencarian dan harus 
terletak pada kolom paling kiri dalam Range tabel. Jika patokan ini terletak 
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bukan paling kiri dari suatu range daftar, Anda tidak perlu mendefinisikan 
keseluruhan range daftar itu, tetapi ambillah kolom tersebut sebagai kolom 
awal dalam tabel array. Field Kunci dapat berupa bilangan, alamat sel, 
maupun teks string. 


Range Tabel adalah range yang memuat data-data yang akan dicari 
dengan lookup. Tabel array harus memuat Field Kunci sebagai kolom 
paling kiri. 


Nomor kolom adalah nomor kolom di mana data yang ingin 
ditampilkan itu berada. Nomor kolom dihitung dari urutan paling kiri 
dalam tabel array. 


Tingkat ketepatan argumen ini akan menentukan tingkat ketepatan 
dalam menemukan data. Isikan FALSE bila Anda menginginkan pencarian 
dilakukan secara tepat, isikan TRUE atau abaikan argumen ini bila Anda 
menginginkan jawaban yang terdekat bila angka yang tepat tidak ada. 
Selain itu, jika diisi TRUE, maka data pada Field Kunci harus diurutkan 
secara ascending, bila tidak akan menghasilkan #FALSE. Jika diisi FALSE, 
maka Field Kunci tidak perlu diurutkan. 


Memahami dan Mempraktikkan Field Kunci Harus Paling Kiri 


Keterangan di atas ini sering membuat bingung. Lalu bagaimana jika 
Field kunci alias data yang diketahui tidak terletak pada kolom paling kiri? 
Jawabnya mudah. Jadikanlah kolom yang di tempat field kunci menjadi 
kolom paling kiri, definisikan kolom tersebut sebagai kolom nomor 1, lalu 
berturut-turut yang terletak di sebelah kanannya nomor 2, dan seterusnya. 


Marilah kita perhatikan contoh gambar tabel berikut ini. 
Tabel ini terdiri atas 6 kolom, dari B hingga G. 


Jika yang diketahui ada pada kolom B (Nama) dan data yang dicari ada 
pada kolom F (Kategori Keanggotaan), maka kita akan memberi nomor 
kolom B sebagai kolom nomor 1 dan kolom F adalah kolom ke-5. 
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ba fe | -VLOOKUP("Amanda",SBS1:5G6$12,5) 


A c D 
Kategori : 

Alamat No.Angg. Tgl.Daftar Tgl. Berakhir 
1 Keanggotaan 
2 
3 28-Aug-13 Silver 
a 
5 
&| — Jamanda 
7 
8 
9 Verdian 
10 
u 
12 


Gambar 2-1: Mencari data berdasarkan kolom paling kiri. 


Jadi, jika kita akan mencari Amanda kategori keanggotaannya apa, maka 
cara penulisan fungsinya sebagai berikut. 


ZVLOOKUP("Amanda",SBS1:SG$12,5) 


F15 


Alamat No.Angg. Tgl.i »aftar Kategori Tgl. Berakhir 

1 Keanggotaan 

2 | Silver 27-Aug-14 
3 | | 28-a4e-13|Silver 28-Aug-14 
4 

5 ' 

6 

7| g3| 

8 | Jl. Mangga 20 

9 | Verdian Jl. Jeuk Manis 7 

10 | Nuri Jl. Jeruk Pacitan 1 - 14-Sep-14| 
1 
12 Jt.JerukNipis11 ”—”) |R-oo11a | 22-sep-i3fpiver oo”—”)”| /O22-sep-za) 
13 | 

“4 Pencarian "Kategori Keanggotaan" berdasarkan kolom Nama (Kolpm B paling kiri) 

15 Yang dicari Kategori Keanggotaan | Platinum | 

16 | Cara 1 Penulisan Formulanya 2VLOOKUP("Amanda",SB$1:$5G$12,5) 

17| Data yang diketahui ditulis dengan diapit tanda petik. 

18 | Cara 2 Penulisan Formulanya -VLOOKUP/(C15,$B$1:56$12,5) 

19 Data yang diketahui ditulis alamat selnya 
20 


Gambar 2-2: Mencari “Kategori Keanggotaan” berdasarkan 
Nama Anggota yang diketahui. 
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Contoh di atas, yang diketahui ada di kolom “Nama” (kolom ke-1), maka 
Range tabel alamatnya B1:G12 (boleh B1:F12 saja, kolom G boleh tidak 
dimasukkan), sedangkan yang dicari ada di kolom “Kategori Keanggotaan”, 
yaitu kolom F. Oleh karenanya, nomor kolomnya adalah 5 dihitung dari 
kolom B, C, D, E, F. 


Ketika yang diketahui terdapat pada kolom “No.Angg” (kolom D), dan yang 
dicari ada di kolom “Tgl.Berakhir” (kolom G), maka Range tabel dibuat dari 
D1 hingga G12 (kolom G karena tidak digunakan boleh saja ditinggalkan). 
Nomor kolom yang dicari sekarang bernomor 4 dihitung dari D, E, F, G. 


-VLOOKUP("N-00108",SDS1:$G$12,4) 


G21 
A 
Kat :gori « 
Alamat No.Angg. Tgl.Daftar Tgl. Berakhir 
1 Keangg otaan 
2 Jl. Blimbing 2 27-Aug-13|Silver 27-Aug-14 
3 Jl. Semangka 13 28-Aug-13 Silver 28-Aug-14 
4 Jl. Durian 5 2-Sep-13|Silver 2-Sep-14 
5 FA Melon 17 5-Sep-13|Gold 
6 amanda — iitantuani5 — |aooos| “esepsojnatnan | 
7 6-Sep-13|Silver 1 
8 9-5ep-14 
9 tarian — Di bentang” Imel 
10 en Kl Nag. 
1 Rosa” “biserucpuuts ”—” (Tok Ba Pee Ban PA 
12| (Tutut ”—” Jl-JerukNipis11 oo) (R-ofara | 22-sep-ralsiver oo o—”| ON 
13 
20 
z1| Yang dicari Nomor Anggota 
22 Penulisan formulanya -VLOOKUP("N-00108",SDS1:56$12,4) 
23 atau -VLOOKUP(D21,SDS1:$6$12,4) 


Gambar 2-3: Mencari “Tgl Berakhir” berdasarkan 
“No. Anggota” yang diketahui. 


Mencari Data dengan Fungsi VLOOKUP Menggunakan Tingkat 
Ketepatan 


Sebagaimana disebut di atas, fungsi VLOOKUP memiliki dua macam tingkat 
ketepatan dalam mencari data. Oleh karenanya, berikut ini kita akan 
membahas pencarian informasi pada tabel Vertikal (dari kolom ke kolom) 
dengan nilai yang tepat (exact match) dan dengan nilai yang mendekati 
tepat (approximate match). 
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Menampilkan Nilai yang Tepat pada Tabel Vertikal 


Contoh berikut berupa tabel yang memiliki dua kolom data. Kolom A berisi 
nilai dan kolom B berisi Label. 


 ( fe | -VLOOKUP(A15,A4:B12,2,FALSE) 
A | cc D 

1 Mencari Nilai Tepat 
| 2 

3 

4 

5 

6 
17 
Is 

9 

10 
(1 

12 

13 

14 : ab 
145 0.65 F 


ha 

Gambar 2-4: Tabel yang memiliki dua kolom. 
Pada baris 14 kita copy judul tabel, dan pada baris 15 kita gunakan untuk 
mencari label dari data yang diketahui. Misal nilai 0.65 labelnya apa? Maka 
kita dapat mengetikkan formula pada B15 sebagai berikut. 
#VLOOKUP(A15,A4:B12,2,FALSE) 
Formula tersebut menghasilkan F, yang berarti hasilnya benar. 


Misalnya nilai pada A15 kita ubah menjadi 0.60, maka hasilnya #N/A. Hal 
ini karena pada tabel tidak ada nilai 0.60. 
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- ( f | -VLOOKUP(A15,A4:B12,2,FALSE) 
A B c D 


1 (Mencari Nilai Tepat 


Gambar 2-5: Penggunaan 
argumen FALSE hanya 
akan menemukan nilai 


14 Nilai Label 4 
ft . 
35) —— osol ya | Yng, MPR 


16 


Apabila pencarian yang kita maksud menggunakan toleransi, nilai 0.60 
terletak lebih dekat dengan label yang mana? Maka argumen tingkat 
ketepatan dapat diisi dengan TRUE. Dengan demikian, hasilnya akan 
nampak sebagai berikut. 


"6 fe| -VLOOKUP/A15,A4:812,2,TRUE) 
A B Cc D 
|| Mencari Nilai Tepat 


Ul 2 
Nilai Label 


13 
M4 0 A 
MIE 0.25 B 
UN 0.35 c 
IE: 0.45 D 
LINE — 05) da 
| 9 0.65 F 
1 10 0.75 G 
11 0.85 H 
1 


M2 0.35 Gambar 2-6: Nilai 0.60 
13 | . 

1 ua NNNETTS Pan : dianggap berlabel E. 

Ihs| — 00 - 9 


U 


Penggunaan argumen TRUE pada contoh di atas akan memberikan 
toleransi nilai sebagai berikut: 


e Nilai 0.55 hingga 0.64 akan menghasilkan label E. 
e Jika nilai 0.65 hingga 0.74 akan menghasilkan F. 


Demikian seterusnya. 
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Catatan 


Dalam penggunaan argumen ketepatan, penyebutan TRUE dapat digan- 
tikan dengan angka 1, sedang FALSE dapat digantikan nilai 0. 


Menggabungkan Fungsi VLOOKUP dengan COLUMN 


Misal kita punya data pada 3 kolom seperti gambar berikut ini. Dengan 
mengetahui nomor Design No 107, kita ingin mengetahui berapa harganya 
dan bagaimana uraiannya. 


13 
14 Nama Produk 
15 (Desain No 107 


IA Nama Produk Harga Uraian 

Il2 |Desain No 101 700,000 (Kode warnanya # 234 

|| o |pesain No 105 
|fa1 | Desain No 110 
N 

1 


Harga Uraian 


Gambar 2-7: Daftar yang akan dicari dan ditampilkan datanya. 


Berikut ini cara penyelesaiannya: 


1. Pada A15 telah kita ketikkan field kunci, yaitu data yang kita ketahui, 
berupa Desain No 107. 


2. Kita akan mencari berapa harga Desain No 107 pada B15 dengan 
mengetikkan formula sebagai berikut: 


ZVLOOKUP(A15,A2:B12,2,TRUE) 


VLOOKUP(lookup value, table array, col index num, (range lookup!) 


36 


Keterangan formula di atas: 

A15 adalah “lookup value”, yaitu field kunci atau data yang diketahui. 
A2:B12 adalah “table array”. 

2 adalah “col index num” atau nomor kolom dihitung dari kolom file kunci. 


TRUE adalah “rangelookup” untuk mencari secara tepat atau 
“approximate”. 
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| A 
Desain No 107 
Desain No 102 
Desain No 103 
Desain No 104 


-VLOOKUP/(A15,A2:812,2,TRUE) 


B Cc 
Kogle warnanya # 234 
——sooooo Ide warnanya 235 — 
|... 650,000 (Kd de warnanya # 236 
——i7moooolefte wamanya 1237 1 
CbesamnNoto7 1 12250 fode warnanya #2101 
oosoo 
(— csookode warnanya 215 — 


Nama Produk Harga Uraian 


Desain No 107 a2as0| 


JO Uu $$ w NN 


10 Desain No 109 


11 Desain No 110 


12 Desain Nolll 
13 


15 
16 


Gambar 2-8: Hasil pencarian “Harga” menggunakan VLOOKUP. 


Memanfaatkan Fungsi COLUMN pada VLOOKUP 


Fungsi COLUMN gunanya untuk mencari nomor kolom dalam sebuah tabel. 
Pada penulisan fungsi VLOOKUP, jika Anda akan meng-copy rumus 
tersebut ke samping agar nomor kolom bisa mengikuti arah bergesernya 
kolom saat meng-copy, maka penggunaan fungsi COLUMN akan membantu. 


Pada penulisan formula di bawah ini: 


Z#VLOOKUP/(A15,A2:B12,2,TRUE) 
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Jika kita akan menggantikan argumen “col index number” alias nomor 
kolom, bukan menyebut nomor secara langsung, melainkan menggunakan 
fungsi COLUMN, penulisan formulanya sebagai berikut: 


ZVLOOKUP(A15,A2:B12,COLUMN(B1),TRUE) 


Penulisan COLUMN(B1) maksudnya untuk mengambil posisi kolom dari 
“Kolom Harga” ada pada kolom B. Kemudahan yang akan diperoleh bila 
formula ini di-copy-kan ke kanan, maka posisi B1 akan bergeser sesuai arah 


meng-copy. 
Tetapi argumen lain yang tidak boleh bergeser alamatnya justru harus 


dibuat alamat mutlak dengan menekan tombol F4, sehingga pada A15 akan 
tampil menjadi $A$15, dan A2:B12 akan menjadi $A$2:$B$12. Sekarang 


bentuk penulisan formulanya menjadi: 
2VLOOKUP(SAS15,$SAS2:$B$12,COLUMN(CB1),TRUE) 


Copy-kan formula ini ke C15 untuk memperoleh “uraian” dari “Desain No 
107”. Pada C15 akan tertulis formula di bawah ini: 


-VLOOKUP(SAS15,$AS2:$B$12,COLUMN(CC1),TRUE) 


-VLOOKUP(SAS15,SAS2:SC$12,COLUMN(C1),TRUE) 


13 D 
Kode warnanya # 239 


C15 ” k 


7 Desain No 106 2,000,000 
8 |Desain No 107 12,450 
9 (Desain No 108 350,000 
10 Desain No 109 2,000,000 
11 Desain No 110 65,000 
12 (Desain No111 1,786,000 


Kode warnanya # 240 


Kode warnanya #241 


Kode warnanya #242 


Kode warnanya # 243 


Kode warnanya # 244 


Nama Produk Harga Uraian 
Desain No 107 12,450 || Kode warnanya # 240 "| 


Gambar 2-9: Hasil copy formula dari B15 ke C15. 


Membuat Data Validation 


Sungguh pun Anda bisa langsung mengetikkan alamat Field kunci “Desain 
No 107” seperti yang terlihat pada tabel di Gambar 2-7, kemudian 
memasukkan pada formula VLOOKUP. Pengetikan langsung seperti ini 
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rawan terjadi kekeliruan. Jika salah mengetikkan data kunci yang diketahui, 
maka fungsi VLOOKUP tidak akan menampilkan hasil yang Anda ke- 
hendaki. 


Berikut ini saya tunjukkan cara yang lebih membantu, yaitu dengan 
membuat dropdown list alias menu pilihan. Jika Anda hanya punya 10 data, 
maka akan mudah melihat daftar data dan mengambil field kuncinya, tetapi 
jika datanya 100 atau lebih, maka akan lebih praktis bila Anda membuat 
menu dropdown berisi pilihan data yang ada dalam suatu kolom. Lakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 


1. Blok A2:A12, kemudian namai blok tersebut dengan DaftarDesain. 
(Tab Formula » Define Name) 


r n| 
New Name | 2 (tm 
Name: DaftarDesain 
Scope: Workbook KA 


Comment: 


1 
B) 


Refers to: |.2.6 hingga 2-8'!$A$2:$A$12 


OK Cancel 
K ) 


Gambar 2-10: Menamai suatu blok data untuk memudahkan. 


2. Letakkan sel aktif pada Al. Klik tab Data » Data Validation sehingga 
muncul kotak dialog Data Validation. Pada Validation criteria, Allow 
pilih List. Pada Source masukkan nama blok “DaftarDesain”, klik OK. 


Data Validation 
(Settings $ t Message 1 Error Alert | 
Validation criteria 
Allow: 
Is F3 Ignore blank 


Data V) In-cell dropdown 
between 
Source: 

-DaftarDesain F3 


(FI Apply these changes to all other cells with the same settings 


Clear All OK Cancel 


Gambar 2-11: Menentukan “List” pada “Validation criteria” 
dan nama range “-DaftarDesain” pada “Source”. 
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Setelah pada A15 didefinisikan Data Validation, maka terlihat tombol 
segitiga kecil di samping kanan sel A15. Jika Anda klik di situ, akan 
menampilkan Daftar Desain yang ada pada A2:A12. Anda tinggal 
memilih Design No mana yang akan dicari, tanpa harus mengetikkan 
secara langsung. 


-. 


Uraian 


Desain No 104 
Desain No 105 
19 | Desain No 106 


20 
21 


Desain No 108 


Gambar 2-12: Memilih field kunci melalui daftar. 


Apakah tujuan kita bersusah-susah membuat Data Validation? Hal ini 
untuk mempermudah Anda “memilih” bukan “mengetikkan” nama 
data yang diketahui. Karena jika mengetikkan secara langsung, bila 
ketikan nama field tidak tepat, maka data yang dicari tidak akan 


muncul. 


Catatan 


Data Validation yang telah Anda definisikan pada A15 dapat di-copy ke 
sel-sel lain, misalnya ke A16 hingga A20. Dengan demikian, pada 
masing-masing sel hasil copy akan dapat menampilkan DaftarDesain 
yang berisi pilihan nama-nama desain dalam blok, seperti terlihat pada 


gambar di bawah ini. 


Uraian 
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Memasukkan Fungsi VLOOKUP dalam sebuah Formula 


Misalnya Anda memiliki tabel yang memuat ketentuan besarnya persen- 
tase denda sesuai jumlah hari keterlambatan sebagai berikut. 


A B £ 
Jumlah Hari Prosentase 
Terlambat Dendanya 


UB YWU N bh 


Gambar 2-13: Tabel besarnya persentase denda. 
Maksud tabel di atas, jika jumlah keterlambatan antara 1 hingga 29 hari, 
maka denda yang dikenakan sebesar 146 dari sisa pinjaman. 


Jika jumlah keterlambatan antara 30 hingga 59 hari, maka denda yang 
dikenakan sebesar 2Y6 dari sisa pinjaman. 


Demikian seterusnya sesuai tabel di atas. 


Jika sisa pinjaman sebesar 500,000 dan jumlah Hari Terlambat 65 hari, 
maka berapa besarnya Denda. 


Cara penyelesaiannya sebagai berikut: 


1. Lihatlah Gambar 2-15 di halaman berikut. Pada sel B8 ketikkan jumlah 
hari keterlambatan. Pada contoh dimasukkan nilai 65 hari. 


2. Pada C8 ketikkan sisa Pinjaman, sebesar 500,000. 
3. Pada D8 ketikkan formula sebagai berikut: 


-C8"VLOOKUP(B8,$BS1:$DS5,2,1) 


Jika formula tersebut diurai, maka bagian yang memuat fungsi VLOOKUP 
menghasilkan nilai 3Y6, karena 65 berada di antara 60 hingga 89 di mana 
dendanya 3Y69. 
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D8 3. K -C8”"VLOOKUP(B3,SBS1:SC$5,2,1) 


B Cc 


Prosentase 
Dendanya 


Jumlah Hari 
Terlambat 


1 
2 176 
3 30 236 
4 60 396 | 
Se ee ea ra —— 
6 
Jumlah Hari Na Inai Besarnyd 
7 Terlambat . Dendaf 
8 | 65 500,000 15,000 | 
9 Penulisan formulanya : 
10 -C8"VLOOKUP(B8,SBS1:SC$5,2,1) 


Gambar 2-14: Menghitung besarnya denda dengan terlebih dulu 
menghitung besarnya persentase denda. 


Mengombinasikan VLOOKUP dengan Fungsi RANDBETWEEN 


Fungsi RANDBETWEEN berguna untuk menampilkan suatu range nilai 
yang kita tentukan secara acak. Pada Excel 2003 ke bawah, fungsi 
RANDBETWEEN tersimpan dalam kelompok AnalisysToolpak. Sementara 
pada Excel 2007 ke atas, fungsi RANDBETWEEN sudah masuk ke dalam 
fungsi regular. Dengan mengombinasikan fungsi ini dengan VLOOKUP 
maka kita bisa menampilkan suatu nilai atau data secara acak setiap kali 
menekan tombol F9. Mungkin saat ini Anda belum punya ide untuk apa 
pemanfaatan trik ini, namun cobalah, karena suatu saat Anda akan 
memerlukan. 


Langkahnya sebagai berikut. 


Buatlah tabel daftar nama yang memuat 8 nama karyawan seperti berikut 
ini. Anda bisa membuat kurang maupun lebih, tetapi dengan susunan 
seperti contoh di bawah ini. 


42 


A B 


No. | Nama | 
1lbambang — | 
2jcris 
3joendik”— | 
alendro '”—”—— | 
sirery ”——— | 
6|satut 

10 7Hesti ”— 

1 glrene | 


12 


0 oO—vVi Ou $£ Www 


Gambar 2-15: Tabel nama karyawan. 
Lihatlah pada Gambar 2-16. Ketikkan pada B15, formula sebagai berikut: 


-VLOOKUP(RANDBETWEEN/1,8),A3:B11,2) 


Catatan 


Penggunaan fungsi RANDBETWEEN dengan susunan argumen sebagai 
berikut. 


RANDBETWEEN(bottom, top) 
Bottom adalah nilai terkecil (pada contoh, tabel nama kita isikan 1), top 
adalah nilai tertinggi (pada contoh, kita isikan 8). 


Hasilnya sebagai berikut. 


B15 3 fe -VLOOKUP(RANDBETWEEN/1,8),A3:B11,2) 
A E F G 
13 | Menampilkan nama secar 
14 
is | 
16 


Gambar 2-16: Formula yang menampilkan nama secara acak. 
Setiap kali Anda menekan tombol F9 (perintah re-calculate) maka nama 


yang ditampilkan akan berganti. Pergantian nama tidak berlangsung secara 
berurutan, melainkan secara acak. 
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Fungsi HLOOKUP 


Fungsi ini akan mencari data pada tabel yang berbentuk horizontal atau ke 
arah baris. Kebanyakan bentuk tabel data adalah tersusun secara vertikal, 
mengisi kolom-kolom. Jadi, bentuk tabel secara horizontal itu jarang. 
Namun demikian, pada kondisi-kondisi tertentu, bisa saja Anda jumpai 
tabel yang berbentuk mendatar, alias Horizontal. Atau, jika data Anda 
berbentuk vertikal atau ke arah kolom, gunakan VLOOKUP. 


Cara Penyusunan Argumen Fungsi 


zHLOOKUP/lookup value,table array,row index num, range lookup) 


Lookup value — adalah bilangan maupun teks string yang dijadikan field 
kunci, atau bagian dari data yang diketahui. Apabila argumen ini berupa 
bilangan, maka dapat dituliskan apa adanya secara langsung, tetapi bila 
berupa teks string, pada waktu menuliskan harus diapit dengan tanda 
kutip. 


Table array adalah daftar atau database, di mana Anda ingin mela- 
kukan pencarian data. Dalam menyebutkan range ini, Anda dapat 
menyertakan maupun meninggalkan baris yang berisi judul baris. 


Row index num adalah nomor baris pada range baris, angka 1 akan 
mencari data pada baris 1 array, angka 2 akan mencari data pada baris 2 
array, demikian seterusnya. 


Range lookup isikan FALSE bila Anda menginginkan pencarian 
dilakukan secara tepat, isikan TRUE atau abaikan argumen ini bila Anda 
menginginkan jawaban yang terdekat bila angka yang tepat tidak ada. 


Contoh Penggunaan 
Berikut ini beberapa contoh penggunaan HLOOKUP. 
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C6 3 fe || -HLOOKUP(C5,A1:E2,2) 


Produk yang dicari Desain 4 / 
Harganya | s 19.00 | 


7 Penulisan formulanya 
8 z#HLOOKUP(C5,A1:E2,2) 
9 


Gambar 2-17: Contoh penggunaan fungsi HLOOKUP. 
Jika Anda tidak suka susunan tabel secara horizontal, sebenarnya Anda 


dapat mengubah secara langsung susunannya menjadi vertikal dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 


1. Bloklah A1:E2, lalu tekan Ctrl-C untuk meng-copy. 


A B Cc D E F 


I2..2000|s . .2500|s  1s01s 19.000 


KY Na 


Gambar 2-18: Memilih dan meng-copy tabel Horizontal. 


2. Bloklah A1:E2, lalu tekan Ctrl-C untuk meng-copy. 
3. Letakkan pointer pada A11. 


4. Klik bagian bawah dari tombol Paste pada Tab Home, lalu klik Paste 
Special. 
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5. 


6. 
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FILE HOME INSERT PAGE LAYOUT F 


Ba A1 — 
Ih & eatbai shi esliatar |. 
Ea - 
dn , Bi u- E- |d-A- -— 
Paste Font LP 
aka aa ag 
D Li Up let £ 
ka kkn akan 
4 LaB B c 


Desain 4 
s 19.00 


Gambar 2-19: Membuka kotak dialog Paste Special 
melalui tombol Paste. 


Pada kotak dialog Paste Special, klik untuk mengaktifkan opsi 
Transpose. 


Klik OK untuk menutup kotak dialog. 


r 
Paste Special 

Paste 
@ Al 5) All using Source theme 
(9 Formulas 5) All except borders 
(5 Values 5 Column widths 
(9 Formats " Formulas and number formats 
) Comments (D Values and number formats 
(0 Validation All merging conditional formats 

Operation 
@ None 9 Multiply 
5) Add 5 Divide 
(9 Subtract 

Skip blanks 


Gambar 2-20: Mengaktifkan opsi Transpose. 


(Produk yang dicari Desain 4 
Harganya s 19.00 


TE 5 Oo Uu SwN 


1| besain2 | $ 23.00 | 
13 Desain3 


c 98 mM 


15 Nocdin £ 


Gambar 2-21: Hasil transpose dari tabel horizontal 
telah diperoleh, sehingga menjadi tabel vertikal. 


Menggunakan Fungsi HLOOKUP pada Tabel Horizontal yang Memiliki 


Banyak Baris 


Seperti halnya tabel yang berbentuk vertikal yang memiliki banyak kolom- 
kolom, maka tabel horizontal juga memungkinkan memiliki banyak baris- 
baris. Pada contoh kasus ini, hanya kami tampilkan 6 baris, walaupun 
memungkinkan terdiri atas lebih dari itu. 


Dari contoh tabel pada Gambar 2-22, penulisan formula pada pencarian 
data di tabel horizontal sebagai berikut. 


Data yang diketahui Prod # 3. 
Harga: (baris ke-2) 


z#HLOOKUP(C9,B2:G7,2). 


Lokasi: (baris ke-3) 


z#HLOOKUP(C9,B2:G7,3). 


Merk: (baris ke-4) 


z#HLOOKUP(C9,B2:G7,4). 
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Stock: (baris ke-5) 


z#HLOOKUP(C9,B2:G7,5). 


Sudah pesan: (baris ke-6) 


z#HLOOKUP(C9,B2:G7,6). 


C10 


5 h 
ai IB0 OT Ou WN 


Hb ba ke 
Uu 8 WN 


pa? fe zHLOOKUP(C9,B2:G7,2) 


E F G 


Prod #5 | 
575,000 | 


Prod #3 | Prod #4 
1,000,000 | 6,500,000 
Locker B 


zHLOOKUP(C9,B2:G7,2) 
#HLOOKUP(C9,B2:G7,3) 
#HLOOKUP(C9,B2:G7,4) 
#HLOOKUP(C9,B2:G7,5) 
z#HLOOKUP(C9,B2:G7,6) 


Gudang A 


Sudah Pesan 


Gambar 2-22: Contoh pemanfaatan fungsi HLOOKUP 
pada tabel horizontal yang memiliki banyak baris. 


Fungsi LOOKUP 


Jika VLOOKUP untuk tabel vertikal, HLOOKUP untuk tabel horizontal, maka 
fungsi LOOKUP sendiri akan mencari pemecahan pencarian data-data pada 
daftar ganda (lebih dari 1 daftar). Jika fungsi LOOKUP dipergunakan untuk 
mencari hanya dalam 1 daftar, maka cara kerjanya tidak akan lebih dari 
HLOOKUP maupun VLOOKUP. 


Cara Penulisan Argumen Versi Pertama 


zLOOKUP(Lookup value, lookup vector, result vector) 
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Lookup value — adalah komponen dari data yang diketahui sebagai field 
kunci. 


Lookup vector range daftar yang dicari dengan LOOKUP. 
Result Vector — kolom atau range yang berisi data yang dicari. Kolom atau 
range ini dapat terletak pada daftar yang terpisah dengan range Daftar. 


Cara Penulisan Argumen yang Kedua 


zLOOKUP(lookup value, array) 


Lookup value — adalah komponen dari data yang diketahui sebagai field 
kunci. 


Array adalah range dari sel yang berisi text, bilangan atau nilai logika 
yang akan diperbandingkan dengan nilai lookup (lookup value). 
Contoh Penggunaan 


Berikut ini beberapa contoh bagaimana memanfaatkan fungsi LOOKUP 
untuk mencari data, baik dalam sebuah tabel maupun dua tabel. 


Menggunakan LOOKUP pada sebuah Tabel, tetapi Menggunakan Dua 


Contoh ini untuk mempraktikkan penggunaan rumus yang pertama, yaitu 
menggunakan Lookup Vektor. Seperti disebutkan di atas, fungsi LOOKUP 
untuk mencari data pada dua buah tabel. Tetapi pada contoh ini, kita 
sebenarnya hanya menggunakan satu tabel saja, yaitu yang menempati 
A1:B8 seperti gambar tabel di bawah ini. Tetapi pada tabel ini, kita akan 
menggunakan dua range yang berbeda. Pertama adalah A1:A8, yang kedua 
B1:B8. 


Untuk mencari nilai seorang siswa yang namanya diketahui sebagai Field 
Kunci, kita gunakan formula sebagai berikut. 


Nama siswa yang dicari nilainya: Agnes. 


Formula untuk mencari nilai ditulis sebagai berikut: 


zLOOKUP(“Agnes”,A1:A8,B1:B8) 
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Penyebutan Field Kunci bila datanya berupa data teks, maka harus diapit 
dengan tanda petik. Jika field kunci datanya numerik, bisa diketik nilainya 
secara langsung. Selain itu, penyebutan filed kunci bisa menggunakan 
alamat sel yang ditempati field kunci, baik yang ada dalam tabel maupun di 
luar tabel. 


D11 si Je -LOOKUP("Agnes",A2:A8,B2:B8) 
A B € D E F G 
1 (Nama Nilai 
2 (Hugo 112 
3 |Alex 234 
4 |Stephani 323 
5 |Agnes 456 
6 |Laras 432 
7 (Mustika 125 
8 (Melissa 325 
9 
10 Nama yang dicari nilainya 
11 |Nilainya 4561 
12 -LOOKUP("Agnes",A2:A8,B2:B8) 
13 |Penyebutan Field kunci dalam data teks diapit tanda petik 
14 456 
15 -LOOKUP(D10,A2:A8,B2:B8) 
16 Penyebutan Field kunci dengan menyebut alamat sel diluar tabel 
17 456 
18 -LOOKUP(AS,A2:A8,B2:B8) 


19 Penyebutan Field kunci dengan menyebut alamat sel dalam tabel 
20 


Gambar 2-23: Penggunaan fungsi LOOKUP pada sebuah tabel 
yang memiliki dua range data. 


Menggunakan Fungsi LOOKUP pada Dua Tabel 


Contoh kedua ini, kita akan split informasi yang dimuat pada tabel sehingga 
terpisah menjadi dua tabel seperti gambar berikut. 


Lembar kerja pada gambar berikut ini menggambarkan penggunaan fungsi 
LOOKUP, di mana range yang memuat range hasil, letaknya terpisah 
dengan range data yang dijadikan argumen Range Daftar. 
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OOKUP("AK-065",A4:E8,B14:B18) 


AK-065 |Pegasus Needle (Sekar Sakti 
CC-745 |Singer Needle Central Jaya 


EM-432 (White Oil Pertamina 


Penggunaan LOOKUP untuk mencari suatu data berdasarkan posisi data 


41 pada tabel yang lain -LOOKUP("AK-065" A4:E8,B14:B18) 


12 


2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 


Kualitas 


Gambar 2-24: Contoh penggunaan fungsi LOOKUP. 


Menggunakan VLOOKUP dan LOOKUP untuk Mencari Data 
pada 3 Buah Tabel 


Pada contoh berikut ini melibatkan 3 buah tabel seperti terlihat pada 
gambar di bawah ini. 


A B c D E F G H1 PE Mr 
| Menggunakan VLOOKUP dan LOOKUP untuk Mencari Data 


2 (Dalam 3 buah Tabel 
Tabel1 


ra 


w 


| 
EEs8s| oo) oo | oo | oo | 


EE98zs| os) oo 1 
Ipo-1223| —3a| | oo oo 
EE-987s| — sel oo | oo Io loo 
I88-33526| — 20 — | | lo | 


Gambar 2-25: Tiga buah tabel dalam worksheet. 
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Jika kita akan mengisikan data merek kendaraan pada D5:D10, berda- 
sarkan Tabel 2, maka kita bisa menyelesaikan dengan fungsi VLOOKUP 
sebagai berikut. 


Bloklah D5:D10 lalu ketikkan formula di bawah ini: 
Z#VLOOKUP/B5,SIS5:SJ$10,2) 


Tekan Ctrl-Enter. 


Berdasarkan data pada kolom B, maka VLOOKUP akan mencari apa 
mereknya. 


D5 " fe || -VLOOKUP/BS,SIS5:81$10,2) 
A B c D E F G H I J K 
3 (Tabel1l Tabel 2 
4 
5 AA-12345 
6 EE-98765 
7 EE-98765 
8 DD-11223 | 
9 Icina EE-98765 56|Suzuki | EE-98765 (Suzuki | 165| 
10 (melly BB-34526 10| Hyundai | | FF-43561 (isuzu | 200| 


Gambar 2-26: Memasukkan data merek pada Tabel 1 
berdasarkan kode di kolom B. 


Untuk mencari harga satuan masing-masing Merk dengan berpatokan pada 
Kode pada kolom B, digunakan fungsi LOOKUP. 


Bloklah E5:E10, lalu ketikkan formula sebagai berikut: 
-LOOKUP(B5,SIS5:S!$10,SKS5:SKS10) 


Tekan tombol Ctrl--Enter. 
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ES al fe -LOOKUP/(B5,SIS5:$SIS10,SK$5:SKS10) 


A B c D F G H I J K 

3 (Tabel1 Tabel 2 
« Cai Harga 
Pelanggan | Kode Jumlah Merk Diskon | Total Nilai Kode Merk ba 

4 dim juta 
5 Jati AA-12345 2|Toyota AA-12345 | Toyota 215 
6 Jima EE-98765 5|suzuki | |. Ipg-3a526 (Hyundai | 17s| 
7 (sisi EE-98765 5|suzuki | |. Icc-99900 |baihatsu | 11s| 
8 Jemi DD-11223 3a|KiA | |. (po-11223|kiA | 135| 
9 Icina EE-98765 56|Suzuki | |. |re-98765 Isuzuki | 165) 
10 (Melly BB-34526 10| Hyundai | |. (re-a3se1 Jisuzu | 200| 


Gambar 2-27: Untuk memasukkan data harga satuan 
masing-masing merek yang diambil dari Tabel 2 
berdasarkan Kode pada kolom B. 


Untuk menghitung besarnya diskon masing-masing pembelian, datanya 
diambil dari Tabel 3. Fungsi yang digunakan adalah VLOOKUP, karena 
dalam Tabel 3 yang memuat daftar diskon akan berlaku nilai “approximate 
match”, yaitu jika pembelian antara 1 hingga 4 diskonnya belum ada (090), 
antara 5 hingga 9 diskonnya 5Y6, demikian seterusnya. Jika angka pem- 
belian bukan yang tertera pada tabel maka akan dianggap tidak ada diskon. 
Misal jumlah pembelian 34 unit tidak ada pada tabel, padahal maksudnya 
jika pembelian di atas 20 unit, diskonnya tetap 1596. 


Langkah untuk memasukkan besarnya diskon sebagai berikut. 


Bloklah F5:F10, kemudian ketikkan formula sebagai berikut: 
Z-VLOOKUP/(C5,SI$13:$J$16,2,1) 


Tekan Ctrl-Enter. 


Argumen terakhir pada formula di atas untuk menyatakan “approximate 
match”. 
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F5 5 fe -VLOOKUP(C5,$1$13:5J$16,2,1) 


A B Cc D E F G H I J K 
Tabel 2 


AA-12345 (Toyota 
|EE-98765 5|suzuki BB-34526 | Hyundai 
|ze-98765 5|suzuki CC-99900 (Daihatsu 
|Do-11223 3a|Kua DD-11223 |KIA 

EE-98765 (Suzuki 
FF-43561 


Isuzu 


Tabel 3 
12 
13 
14 
1 153 
16 
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Gambar 2-28: Hasil memasukkan besarnya diskon 
pada masing-masing pembelian. 


Dan untuk menghitung Total Nilai digunakan formula sebagai berikut: 
2(C5“E5)“(10076-F5) 


Tekan Ctrl-Enter. 


G5 " fe || ACSE5)"(1008-F5) 


w 


PE Te Na TT BE RT 


ima —Tesssnes sisa ass 31 
DE EA ar 
Emi” Joo-no2s| oo 3afkia | 
Imetiy —Ipe-3as20 | t0fnyundar 


Oom Ou 


ka 
o 


Gambar 2-29: Setelah seluruh kolom terisi hasil perhitungan 
data yang mengacu pada dua tabel lain. 
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Menampilkan Data dengan Berba 


ai Trik dan Teknik 


Pada contoh kasus kali ini, kita memiliki sebuah tabel data sebagai berikut. 


A B Cc D E F ( 

fe) X Tanggal Kode Penjual Product Pelanggan Nilai penjualan 
10 7/13/2014| SalesRep-9 Produk-19 c2 27750 
11 7/13/2014| SalesRep-6 Produk-13 c11 47000 
12 7/13/2014| SalesRep-8 Produk-5 C16 41000 
13 7/13/2014| SalesRep-8 Produk-17 C13 33250 
14 7/13/2014| SalesRep-4 Produk-8 C14 26500 
15 7/13/2014| SalesRep-7 Produk-16 c7 48500 
16 7/13/2014| SalesRep-1 Produk-1 c9 45500 
17 7/13/2014| SalesRep-7 Produk-15 c9 35500 
18 7/13/2014| SalesRep-5 Produk-9 C10 38250 
19 7/13/2014| SalesRep-4 Produk-20 C5 36750 
20 7/13/2014| SalesRep-4 Produk-20 C17 27500 
21 7/13/2014| SalesRep-3 Produk-19 c3 32750 
22 7/13/2014| SalesRep-8 Produk-16 C6 42250 
23 7/13/2014| SalesRep-4 Produk-1 c8 43250 
24 7/13/2014| SalesRep-5 Produk-15 C13 28250 
25 7/13/2014| SalesRep-7 Produk-16 c3 39000 
26 7/13/2014| SalesRep-5 Produk-19 c7 40000 
27 7/13/2014| SalesRep-7 Produk-7 c12 36250 
28 7/13/2014| SalesRep-2 Produk-16 C6 35750 
29 7/13/2014| SalesRep-5 Produk-4 C13 1250000 


Gambar 2-30: Tabel data yang akan ditampilkan data-datanya. 


Pada bagian atas sheet ini, kita akan menaruh Criteria Range serta 
beberapa baris lokasi sel B4:B7 untuk menampilkan data yang dicari 
berdasarkan Criteria yang akan diletakkan pada A2:D2. 


A B 


Cc 


D 


E 


Tanggal Kode Penjual Product Pelanggan 


 cWNOM$SwWN 


Product 


Tanggal 


Kode Penjual Pelanggan Nilai penjualan 


Gambar 2-31: Criteria Range dan lokasi 
untuk mengetikkan formula. 


Kasus yang akan dipecahkan: 


Kita akan menampilkan berapa Nilai transaksi pada tanggal 13 Juli 2014 
yang dilakukan oleh SalesRep-4 dalam penjualan Produk-20 kepada 
pelanggan C17. 


Pada Criteria Range, kita susun seperti gambar berikut. 


A B Cc D 
Tanggal Kode Penjual Product Pelanggan 


7/13/2014| SalesRep-4 |Produk-20 


Gambar 2-32: Cara penulisan kriteria pencarian. 


WN 


Menggunakan Fungsi SUMIFS 


Pencarian menggunakan fungsi SUMIFS (pada Excel 2007 ke atas). Fungsi 
yang baru muncul pada Excel 2007 ini akan dibahas lebih lanjut pada Bab 5. 


Pada B4 ketikkan formula sebagai berikut: 


2SUMIFS($F$10:$F$29,$B$10:SB$29,A2,$C$10:$C$29,B2,$D$10:$D$29,C2,SE 
$10:SES29,D2) 


SUMIFS(sum range, criteria rangel, criterial, ...) 


e Argumen sum range (range yang datanya akan dijumlahkan) 
meliputi F10:F29, yaitu kolom Nilai. Data dibuat absolut dengan 
menekan F4. 


e Argumen criteria range (range yang berisi syarat yang akan 
dihitung) meliputi B10:B29 (dibuat alamat absolut dengan 
menekan F4), yaitu kolom Tanggal. 


e Argumen Criterial, terletak pada sel A2 (berisi tanggal 13 Juli 
2014). 


e Argumen Criteria range2, C10:C29, yaitu kolom Produk. Alamat 
juga dibuat absolut dengan menekan F4. 


e Argumen Criteria2 terletak pada B2 (berisi SalesRep-4). 


e Argumen criteria range3, D10:D29, yaitu kolom Produk. Dibuat 
alamat absolut dengan menekan F4. 
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e Argumen Criteria3 terletak pada C2 (berisi Produk-20). 


e Argumen criteria range4, E10:E29 kolom Pelanggan. Dibuat 
alamat absolut dengan menekan F4. 


e Argumen Criteria4, terletak pada D2 (berisi kode pelanggan C17). 
Setelah menekan Enter, akan diperoleh nilai 27500. 


fe -SUMIFS($F$10:$F$29,$B$10:$B$29,A2,$C$10:$C$29,B2,$D$10:$D$29,C2, SES10:SE$29,D2) 


Tanggal Kode Penjual Product Pelanggan Nilai penjualan 


IM) 
ScCeYloaouswNkOO OLOURUN 


21 7/13/2014| SalesRep-3 Produk-19 

22 7/13/2014| SalesRep-8 Produk-16 C6 42250 
3 7/13/2014| SalesRep-4 Produk-1 c8 43250 

24 7/13/2014| SalesRep-5 Produk-15 C13 28250 


7/13/2014| SalesRep-9 Produk-19 
7/13/2014| SalesRep-6 Produk-13 
7/13/2014| SalesRep-3 Produk-5 


7/13/2014 


SalesRep-3 


Produk-17 


7/13/2014| SalesRep-4 Produk-8 
7/13/2014| SalesRep-7 Produk-16 
7/13/2014| SalesRep-1 Produk-1 
7/13/2014| SalesRep-7 Produk-15 
7/13/2014| SalesRep-5 Produk-9 
7/13/2014| SalesRep-4 Produk-20 


7/13/2014 


Gambar 2-33: Pencarian menggunakan fungsi SUMIFS 
pada Excel 2007, 2010, 2013. 


Untuk menguji formula tersebut, Anda dapat mengubah kriteria pada D2, 
misalnya menjadi C5, maka hasilnya akan berubah menjadi 36750 
(lihat F19). 


Untuk memudahkan pencarian menggunakan fungsi lain pada Excel, semua 
fungsi kita akan menggunakan kolom pembantu yang telah disiapkan pada 
kolom A. Kolom ini berfungsi untuk membuat logika berlakunya kriteria. 
Adapun langkahnya dengan mengetikkan formula sebagai berikut pada 
A10: 


-AND(B11-$SAS2,C11-$B$2,D11-$C$2,E11-$DS2) 
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Lalu copy-kan formula tersebut hingga A29 sehingga diperoleh tampilan 
seperti berikut. 


A B Cc D E F 
Ik Tanggal Kode Penjual Product Pelanggan 
2 7/13/2014| SalesRep-4 |Produk-20 C17 
3 
4 Nilai 
5 Nilai 
6 Nilai 
7 Nilai 
8 
9 Kode Penjual Product Pelanggan Nilai penjualan 
10 SalesRep-9 Produk-19 c2 27750 
11 FALSE SalesRep-6 Produk-13 C11 47000 
12 FALSE SalesRep-8 Produk-5 


3 FALSE SalesRep-8 Produk-17 C13 33250 
14 FALSE SalesRep-4 Produk-8 c14 26500 
15 FALSE SalesRep-7 Produk-16 C7 48500 
16 FALSE SalesRep-1 


17 FALSE SalesRep-7 Produk-15 
18 FALSE SalesRep-5 Produk-9 C10 38250 
aa 


ATS 
FALSE 


22 7/13/2014| SalesRep-8 Produk-16 C6 42250 
23 FALSE 7/13/2014| SalesRep-4 Produk-1 c3 43250 
24 FALSE 7/13/2014| SalesRep-5 Produk-15 C13 28250 


Gambar 2-34: Membuat formula dengan Fungsi AND 
sebagai kolom pembantu. 


Menggunakan Fungsi VLOOKUP 


Setelah memiliki kolom pembantu yang kita siapkan di atas, kita bisa 
membuat variasi lain dalam membuat formula. Jika dikerjakan menggu- 
nakan Excel 2003 atau semua versi, maka kita dapat menggunakan fungsi 
VLOOKUP yang diketikkan pada B5 sebagai berikut: 


-VLOOKUP/(TRUE,SAS10:SF$29,6,0) 


VLOOKUPI(lookup value, table array, col index num, (range lookup)) 


Penggunaan argumen pada formula tersebut sebagai berikut: 
e Argumen Lookup value yang digunakan true (pada kolom A). 


e Argumen Table array A10:F29 yang ditulis dalam bentuk alamat 
absolut dengan menekan F4. 
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e Argumen Column index kita hitung dari kolom A indeknya nomor 1 
maka kolom F yang berisi Nilai Penjualan adalah kolom nomor 6. 


e Argumen (range lookup)| kita isi dengan 0 (false). Artinya, jika tidak 
menemukan nilai yang tepat, formula akan menampilkan nilai kesa- 


lahan. 
B5 ” fe -VLOOKUP/(TRUE,SAS10:SF$29,6,0) 
A B Cc D E F 
IRg Tanggal Kode Penjual Product Pelanggan 
2 | 7/13/2014| SalesRep-4 |Produk-20 
3 
4 Nilai 27500 Excel 2007/2010/2013 
5 (nilai | 27500 Excel semua versi 
6 Nilai 
7 Nilai 
8 
9 Tanggal Kode Penjual Product Pelanggan Nilai penjualan 


7/13/2014| SalesRep-9 Produk-19 


0 F 

1 FALSE 7/13/2014| SalesRep-6 Produk-13 C11 47000 
12 aa ems— Produk-5 C16 41000 
3 7/13/2014| SalesRep-8 Produk-17 

14 aa Produk-8 
15 7/13/2014| SalesRep-7 Produk-16 
6 

17 

8 


7/13/2014| SalesRep-1 Produk-1 
7/13/2014| SalesRep-7 Produk-15 
7/13/2014| SalesRep-5 Produk-9 


7/13/2014| Saleskep-4 —— (Produk-20 


20 7/13/2014| SalesRep-4 
21 | FALSE 7/13/2014| SalesRep-3 Produk-19 C3 32750 
22 FALSE 7/13/2014| SalesRep-8 Produk-16 C6 42250 


Gambar 2-35: Pencarian data dengan fungsi VLOOKUP 
menggunakan teknik yang sedikit berbeda. 


Menggunakan Alternatif Cara Ketiga 


Cara yang ketiga ini dapat digunakan pada semua versi dan tidak 
menggunakan kolom pembantu (kolom A pada contoh di atas). Fungsi yang 
akan digunakan adalah LOOKUP dengan bentuk penulisan formula sebagai 
berikut: 


-LOOKUP/1,1/((SB$10:SB$29-A2)"($C$10:$C$29-B2)"($D$10:5D$29-C2)"(SE 
$10:SES29-D2)),SFS10:SF$29) 


LOOKUP(lookup value, lookup vector, (result vector)) 
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Formula LOOKUP di atas menggunakan lookup vector dengan mema- 
sukkan masing-masing kriteria, mulai A2 untuk mencari Tanggal, B2 untuk 
mencocokkan Kode Penjual, C2 untuk mencocokkan Produk, dan D2 untuk 
mencocokkan pelanggan. 


Alternatif Keempat 


Menggunakan fungsi INDEX dan MATCH yang bentuk formulanya sebagai 
berikut: 


zINDEX(SF$S10:SF$29,MATCH(A2&B2&C2&D2,SB$10:S5B$29&$C$10:$5C$29&$ 
D$10:SD$29&SES10:SES29,0)) 


INDEX(array, row num, (column num)) 
INDEXI(reference, row num, (column num), (area num)) d 
- - - an 


MATCHilookup value, lookup array, Imatch typel) 


60 


